
      
  

KONSEP THAHARAH DALAM AL-QUR’AN  

MENURUT TAFSIR AL-MUNÎR 

 KARYA WAHBAH AZ-ZUḪAILÎ   

 

 

SKRIPSI 

 

OLEH : 

 

MUHAMMAD RASID 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

BANJARMASIN 

2025 



i 
 

KONSEP THAHARAH DALAM AL-QUR’AN 

MENURUT TAFSIR AL-MUNÎR 

KARYA WAHBAH AZ-ZUḪAILÎ 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar  

Sarjana Agama (S.Ag) 

 

 

Oleh : 

MUHAMMAD RASID 

NIM: 180103020315 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN  DAN TAFSIR 

BANJARMASIN 

2025 



 
 

ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 
  



 
 

iii 
 

BUKTI BEBAS PLAGIASI 

  



 
 

iv 
 

PERSETUJUAN SKRIPSI

 

 

  



 
 

v 
 

PENGESAHAN SKRIPSI 

KONSEP THAHARAH DALAM AL-QUR’AN 

 MENURUT TAFSIR AL-MUNÎR  

 KARYA WAHBAH AZ-ZUHAILÎ    

 

  



 
 

vi 
 

MOTTO 

“Tidak ada kesempurnaan dalam hidup, namun selalu ada kesempatan untuk 

memperbaiki diri.”- Imam Syafi’i 
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ABSTRAK 

Muhammad Rasid. 2025. Konsep Thaharah Dalam Al-Qur’an Menurut Tafsir Al-

Munîr Karya Wahbah Az-Zuḫailî Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Pembimbing (I). (II)  

 

Kata Kunci: Thaharah, Al-Munîr, Wahbah Az-Zuḫailî 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya perbedaan perspektif mengenai 

permasalahan Thaharah dalam penafsiran Wahbah pada kitab Tafsir Al-Munîr   

yang sedikit berbeda dari tafsiran-tafsiran lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penafsiran Wahbah Az-

Zuḫailî terhadap ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang menyinggung tentang konsep 

Thaharah 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dan 

pendekatan yang di gunakan adalah pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif 

sendiri adalah pendekatan penelitian yang fokus pada kualitas, makna  pemahaman 

mendalam tentang fenomena  

 Penelitian ini menunjukkan Hasil bahwa dari ketiga ayat yang ditafsirkan 

dalam Tafsir Al-Munîr, surah Al-Muddasir ayat 3-4, At-Taubah ayat 107-108, Al-

Maidah ayat 6. Surah Al-Hujurat ayat 12 Surah Al-A’la ayat 14-15ditemukan 

adanya persamaan juga perbedaan. Untuk persamaan, dari ketiga ayat tersebut 

sama-sama membahas mengenai kebersihan dalam Al-Qur’an tidak hanya 

kebersihan jasmani contohnya membersihkan badan dari segala kotoran dari kepala 

sampai kaki tapi juga Thaharah secara rohani 

 contohnya menjauhi diri dari perbuatan tercela seperti ria sombong kikir. Untuk 

perbedaannya, dari ketiga ayat tersebut memang menyebutkan bahwa kebersihan  

yang dimaksud bukan hanya Thaharah secara jasmani, melainkan juga Thaharah 

secara  rohani,namun pada surah At-Taubah dan Al-Maidah keterkaitan antara  

rohani,kebersihan jasmani dan kebersihan rohani ini tidak berkaitan secara 

langsung. Maksudnya bukan berarti apabila jasmaninya kotor, maka hatinya juga 

kotor dan sebaliknya. Berbeda pada penafsiran surah Al-Muddasir, pada ayat 3-4, 

Wahbah Az-Zuḫailî mengomentari pendapat Qotadah dengan “Kedua makna itu 

benar. Sesungguhnya kesucian indrawi atau kebersihan, biasanya berbarengan 

dengan kesucian maknawi. Artinya bersih dan jauh-jauh dari maksiat. 

Kebalikannya adalah benar. Adanya kotoran menunjukkan dengan pasti banyaknya 

dosa. Ayat ini menunjukkan keagungan Allah Swt dari apa yang diucapkan oleh 

para penyembah berhala, kebersihan, perbaikan akhlak, dan menjauhi maksiat.” 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع .T  18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج  .5

 Q : ق .H  21 : ح  .6

 K : ك .Kh  22 : خ  .7

 L : ل .D  23 : د  .8

 M : م .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن .R  25 : ر  .10

 W : و .Z  26 : ز  .11

 H : ه .S  27 : س  .12

 ‘ : ء .Sya  28 : ش  .13

 Y : ي .Sh  29 : ص  .14

      Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـَ
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 i Kasrah ـِ

 u Dhammah ـُ

Kata sandang: Contoh: (الر ِّخاَل) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد ِّيْ وَان)  al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ــَ ي

 au a dan u و ـَ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas با  

 î i dengan topi di atas بي  

 û u dengan topi di atas بوُا

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ورةالضر) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة 1

يَّة 2 عَةالْْْسْلََمِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجَامِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةالْوُجُود 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan 

nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan 

tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya 
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ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin 

al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

8. Singkatan-singkatan 

NIM   : Nomor Induk Mahasiswa 

NIP   : Nomor Induk Pegawai 

H.R   : Hadis Riwayat 

Swt.   : subḥānahu wataʿālā 

Saw.   : Shallallahu `alaihi Wa Sallam 

Vol.   : Volume 

No.   : Nomor 

IAT   : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir  
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